BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Upaya-upaya nelayan tradisional yang tergolong miskin di Desa Langgula
dalam menanggulangi kemiskinan adalah beralih profesi menjadi petani, tukang
kayu dan buruh bangunan dan usaha sampingan yang di lakukan oleh para istri.
Alih profesi dilakukan pada musim paceklik untuk mencukupi kebutuhan
keluarga.  Usaha sampingan yang dilakukan para istri dapat menambah
pendapatan keluarga. Bantuan pemerintah berupa pemberian alat tangkap dan
modal usaha penangkapan ikan, akan tetapi bantuan tersebut tidak tersalurkan
dengan baik dan ketidakmampuan nelayan dalam mengelola bantuan tersebut
merupakan kendala tersendiri. Nelayan tradisional juga telah membentuk
organisasi produktif seperti Kelompok Usaha Bersama (KUBE) tetapi tidak
berjalan dengan baik karena Kketerbatasan pengetahuan dan kurangnya
kekompakan dalam berorganisasi.
B. Saran
Adapun saran pada penelitian ini:
1. Untuk mengatasi kemiskinan para nelayan harus menambah modal
usaha untuk pekerjaan sampingan
2. Kepada pemerintah Dinas Kelautan dan Perikanan diharapkan dapat
memberikan bantuan kepada nelayan tradisional  berupa kapal
penangkap ikan, memberikan penyuluhan, cara berwira usaha, serta tata

cara pengelolaan keuangan keluarga.
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